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Abstract. This study aims to determine the effect of subjectives norms, attitudes in 

entrepreneurship and perceived behavioral control on entrepreneurial intention among 

management students in Surabaya. The research was conducted by distributing 

questionnaires. The responses obtained were 222 data using judgmental sampling 

techniques which were processed using the PLS research model. The results showed that 

all of the proposed research hypotheses were accepted. There is an influence of subjective 

norms on attitudes, perceived behavioral control and entrepreneurial intention. In this 

study, it was also found that attitudes and perceived behavioral control had an effect on 

entrepreneurial intention. In addition, this study found the mediating effect of attitude and 

perceived behavioral control. 

 

Keywords: attitude toward entrepreneurship, subjective norm, perceived behavior 

control, entrepreneurial intention. 

 

 

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh norma subjektif, sikap 

dalam berwirausaha dan perceived behavioral control terhadap entrepreneurial intention 

dengan obyek penelitian mahasiswa manajemen di Surabaya. Penelitian dilakukan 

dengan penyebaran kuesioner. Respon yang diperoleh sebanyak 222 data menggunakan 

teknik teknik judgemental sampling yang diolah menggunakan model penelitian PLS. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh hipotesis penelitian yang diajukan diterima. 

Terdapat pengaruh dari norma subjektif terhadap sikap, perceived behavior control, dan 

entrepreneurial intention. Dalam penelitian ini juga didapati bahwa sikap dan perceived 

behavior control berpengaruh terhadap entrepreneurial intention. Sebagai tambahan 

dalam penelitian ini ditemukan pengaruh mediasi dari sikap dan perceived behavior 

control.  

 

Kata kunci: Norma subjektif, sikap dalam berwirausaha, perceived behavior control, 

entrepreneurial intention. 
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LATAR BELAKANG 

Indonesia merupakan salah satu negara dengan populasi penduduk yang tinggi. 

Data dari Badan Pusat Statistik (2020) menyatakan bahwa Indonesia merupakan negara 

dengan tingkat kepadatan penduduk nomor empat di dunia. ndonesia memiliki potensi 

pertumbuhan ekonomi yang sangat pesat, khususnya apabila tersedia banyak lapangan 

kerja Dari data juga menunjukkan bahwa setengah dari populasi penduduk di Indonesia 

berusia di bawah 30 tahun. Israr dan Saleem (2018) menguraikan bahwa kegiatan 

wirausaha adalah tulang punggung dari pertumbuhan industri pada suatu negara.  Hal ini 

menyebabkan generasi muda harus semakin diarahkan untuk melakukan kegiatan 

entrepreneurship.  

Indonesia memiliki  kebutuhan akan lahirnya banyak wirausaha muda, sehingga 

mendorong masyarakat untuk berwirausaha sejak usia muda.  Kementrian Perindustrian 

menyatakan bahwa Indonesia membutuhkan setidaknya empat juta wirausaha, atau 

setidaknya  3,1 % dari populasi penduduk Indonesia (JPNN, 2019; Kemenperin, 2018). 

Golongan masyarakat yang diharapkan menjadi penggerak wirausaha dan dapat menjadi 

pelopor dalam mengembangkan semangat entrepreneur adalah mahasiswa (Aryaningtyas 

& Palupiningtyas, 2017). 

Berdasarkan paparan yang diuraikan diketahui bahwa niat berwirausaha harus 

digalakkan sedini mungkin yaitu sejak masih dalam bangku pendidikan. Mahmood, 

Mamun, Ahmad, dan Ibrahim (2019) menjelaskan bahwa entrepreneurial intention dapat 

mulai didorong sejak generasi muda menyandang status mahasiswa. Hal ini disebabkan 

karena preferensi utama dari para mahasiswa saat ini adalah lebih berfokus pada bekerja 

di perusahaan dengan status pegawai, sehingga membuat tingginya jumlah pengangguran 

yang ada. Situasi ini merupakan sesuatu yang kurang baik untuk orang-orang yang baru 

lulus dari kuliah, publik dan juga pemerintahan, karena semakin banyak yang mencari 

pekerjaan akan tetapi jumlah lapangan pekerjaan yang ada sangat terbatas. Pilihan terbaik 

yang tersedia adalah untuk memulai sebuah wirausaha. Survei yang dilakukan oleh 

lembaga auditor independent, Ernst & Young (2018) menunjukkan bahwa dari 

pengamatan terhadap 1279 responden mahasiswa didapati bahwa sebesar 51.62% 

responden memilih untuk berkarir sebagai karyawan perusahaan pada jangka waktu 

setidaknya 5 tahun setelah kelulusan. Hal ini semakin mendukung fakta yang dipaparkan 

bahwa entrepreneurial intention yang ada di kalangan mahasiswa masih tergolong 

rendah. Disamping itu data dari Kompas (2019), juga menunjukkan bahwa saat ini masih 
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berkembang stigma masyarakat yang menegaskan bahwa setelah lulus kuliah mahasiswa 

sebaiknya menjadi karyawan atau bekerja pada orang lain.  

Uraian fenomena yang ada menunjukkan bahwa pemerintah harus semakin 

mendorong timbulnya entrepreneurial intention khususnya pada mahasiswa. Hal ini 

disebabkan karena mahasiswa adalah yang paling membutuhkan lapangan pekerjaan 

selepas lulus kuliah. Muhammad, Aliyu, dan Ahmed (2015) menjelaskan bahwa 

entrepreneurial behavior dapat dipengaruhi dari beberapa hal yaitu alasan keadaan, 

kesukaan pribadi dan juga faktor lingkungan. Penjelasan mengenai entrepreneurial 

intention dinaungi oleh teori TPB (Theory of Planned Behavior) yang terdiri dari 3 hal 

yaitu subjective norm, personal attitude perceived dan behavioral control.  

Al-Jubari (2018) juga menggunakan TPB sebagai variabel penelitiannya terhadap 

entrepreneurial intention pada mahasiswa di Malaysia. Maka dapat disimpulkan bahwa 

TPB merupakan variabel terhadap suatu perilaku yang dilakukan oleh individu termasuk 

entrepreneurial intention. Ruizalba (2015) menyatakan dalam penelitiannya bahwa terkait 

dengan model penelitian TPB variabel independen utama dalam penelitian ini yaitu 

norma subjektif, sikap dalam berwirausaha, dan perceived behavioral control 

berpengaruh terhadap entrepreneurial intention. Disamping itu dalam penelitian tersebut 

dilakukan modifikasi model yang menunjukan bahwa norma subjektif dapat berpengaruh 

terhadap sikap dalam berwirausaha dan perceived behavioral control. Linan dan Chen 

(2009) menyatakan bahwa, selain norma subjektif memiliki pengaruh terhadap 

entrepreneurial intention, norma subjektif juga memiliki pengaruh terhadap sikap dalam 

berwirausaha dan perceived behavioral control. 

Adachi (2017) menguraikan fenomena sosial dimana lingkungan sosial saat ini 

cenderung lebih mendukung generasi muda untuk bekerja sebagai karyawan. Hal ini 

disebabkan karena untuk menjadi seorang pengusaha maka diperlukan pengalaman yang 

dapati diperoleh dari bekerja sebagai karyawan sambil mengumpulkan modal. Selain itu 

lingkungan sosial juga menjelaskan bahwa pendapatan yang diterima oleh karyawan 

bersifat lebih pasti ketimbang sebagai pengusaha. Jam kerja yang dipandang lebih jelas 

juga memberikan penilaian sosial yang lebih baik kepada seseorang daripada pengusaha 

yang jam kerjanya kurang beraturan. Rambe (2015), juga menjelaskan bahwa dari dalam 

diri generasi muda sendiri masih terdapat kekhawatiran mengenai pekerjaan sebagai 

pengusaha. Berwirausaha dipandang sebagai pekerjaan penuh resiko. 
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Norma subjektif dalam penelitian ini menggambarkan dukungan dan pandangan 

dari lingkungan sekitar tentang norma yang terkait dengan kegiatan berwirausaha (Ajzen, 

1991). Menurut Eyel dan Durmaz (2019), norma subjektif adalah sesuatu yang menjadi 

kepercayaan atau pandangan yang ada di sekitar individu sehingga dapat mempengaruhi 

perilaku individu dalam melakukan sesuatu. Norma subjektif yang ada di lingkungan 

sekitar masih cenderung mengarahkan mahasiswa untuk bekerja di suatu perusahaan. 

Bekerja dalam pweusahaan dianggap memberikan status sosial dan jaminan bagi diri 

mereka. Selain itu, pandangan yang ada di sekitar kita dari lingkungan sekitar cenderung 

mengarahkan mahasiswa untuk lebih dahulu bekerja di perusahaan untuk mengumpulkan 

modal. Berwirausaha bahkan identik sebagai kegiatan yang memerlukan modal sangat 

besar dan penuh resiko.  

Perceived behavioral control digambarkan sebagai sesuatu yang didasari oleh 

keyakinan tiap individu (Ajzen, 1991). Menurut Eyel dan Durmaz (2019) perceived 

behavioral control adalah suatu persepsi yang dimiliki individu yang berkaitan dengan 

kemampuan dan kemungkinan terhadap perilaku individu tersebut di bawah kontrolnya 

sendiri. Keyakinan ini tumbuh dari berdasarkan pengalaman atau informasi yang didapat 

oleh individu maupun orang lain. Banyak mahasiswa yang merasa bahwa ide yang 

dimiliki kurang kreatif dan tidak memiliki ide-ide untuk memulai sebuah bisnis, sehingga 

tidak berani memulai sebuah wirausaha. Banyak mahasiswa yang juga merasa kurang 

percaya diri dan tidak yakin akan kemampuan yang mereka miliki dan masa depan dari 

wirausaha yang dimilikinya, sehingga banyak dari mahasiswa yang tidak mau memulai 

kegiatan wirausaha setelah lulus kuliah.  

Penelitian yang dilakukan oleh Ruizalba et al., (2015); Eyel dan Durmaz (2019) 

menjelaskan adanya kemungkinan pengaruh tidak langsung dari sikap dalam 

berwirausaha dan perceived behavioral control dalam hubungan antara norma subjektif 

terhadap entrepreneurial intention. Pengaruh tidak langsung dalam hal ini menunjukkan 

bahwa sikap dalam berwirausaha dan perceived behavioral control dapat memediasi 

hubungan antara norma subjektif terhadap entrepreneurial intention. Pengaruh langsung 

yang terjadi juga terdapat pada hubungan antara norma subjektif terhadap sikap dalam 

berwirausaha dan perceived behavioral control. Oleh karenanya kedua variabel ini dapat 

menyebabkan efek mediasi yang diduga semakin menguatkan hubungan antara norma 

subjektif terhadap entrepreneurial intention. 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang telah disampaikan, maka penelitian ini akan 

menanalisis pengaruh dari norma subjektif, sikap dalam berwirausaha dan perceived 

behavioral control terhadap entrepreneurial intention pada mahasiswa program studi 

manajemen semester akhir di Surabaya. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Norma Subyektif 

Menurut Mahmood, Mamun, Ahmad, dan Ibrahim (2019), norma subjektif adalah 

pengaruh dari pandangan atau persepsi yang ada dari lingkungan terdekat seorang 

individu terhadap suatu perilaku. Agolla, Monametsi dan Phera (2019) menyatakan 

bahwa keluarga merupakan peran penting pada norma subjektif seseorang. Norma 

subjektif merupakan persepsi atau suatu pandangan individu terhadap orang-orang yang 

penting disekitarnya yang memiliki ekspektasi terhadap individu untuk melakukan atau 

tidak melakukan suatu perilaku (Hasim, 2016). 

Sikap dalam Berwirausaha 

Menurut Usman dan Yennita (2019), sikap dalam berwirausaha adalah suatu keinginan 

dari individu untuk menjadi seorang wirausaha. Sikap merupakan salah satu hal 

terpenting dalam kesuksesan maupun kegagalan seseorang dalam menghadapi masalah 

dalam kehidupan (Sullivan dan Meek, 2012). Menurut Agolla, Monametsi dan Phera 

(2019), semakin positif sikap seseorang terhadap suatu situasi, maka orang tersebut akan 

memiliki kesempatan untuk sukses. 

Perceived Behavior Control 

Menurut Al-Jubari (2018), perceived behavioral control merupakan persepsi akan 

mudah atau sulitnya suatu perilaku (seperti memulai sebuah bisnis) dan bagaimana 

kemauan dari pribadi mengatasi persepsi itu. Perceived behavioral control adalah 

variabel ketiga yang menjadi pengaruh suatu niat individu (Ajzen, 1991). Mahmood, 

Mamun, Ahmad, dan Ibrahim (2019) menjelaskan bahwa perceived behavioral control 

terarah pada kesenangan individu maupun kesusahan dalam melakukan suatu perilaku. 

Entrepreneurial Intention 

Jena (2020) mendeskripsikan entrepreneurial intention sebagai suatu keinginan, 

harapan individu yang mempengaruhi keinginan untuk memulai suatu wirausaha. Agolla, 

Monametsi, dan Phera (2019) menjelaskan bahwa wirausahawan adalah orang yang 

memiliki kemampuan untuk melihat dan mengevaluasi peluang bisnis yang ada, dan 
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mengumpulkan sumber daya yang dibutuhkan untuk melakukan peluang bisnis yang ada 

tersebut untuk mencapai kesuksesan. 

Hubungan Antar Konsep 

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Sikap dalam Berwirausaha 

 Maes, Leroy, dan Sels (2014) menjelaskan bahwa norma subjektif yang dimiliki 

seseorang dapat berpengaruh sikap atau pandangan yang dimiliki oleh seorang individu. 

Ketika seseorang tinggal dalam suatu lingkungan sosial maka segala hal yang terjadi pada 

lingkungan sosial tersebut akan memberikan input yang dipertimbangkan oleh individu 

dan berpengaruh terhadap cara pandang serta sikap dari individu tersebut. Dengan adanya 

dorongan dari lingkungan sosial untuk berwirausaha maka seseorang akan mendapatkan 

input positif berupa pengertian dan bayangan mengenai kelebihan dari berwirausaha. Hal 

ini akan sangat berdampak terhadap pembentukan sikap dan pandangan pribadi terhadap 

niat dan kegiatan berwirausaha itu sendiri.  

H1: Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap sikap dalam berwirausaha. 

Pengaruh Sikap dalam Berwirausaha terhadap Entrepreneurial Intention 

  Sikap merupakan sistem atas evaluasi baik positif maupun negatif terhadap suatu 

objek. Sikap menunjukkan cara orang untuk mengevaluasi dan membandingkan objek 

dengan pilihan yang ada yang berdasarkan dengan pemikiran individu (cognition), 

kepercayaan (values), dan emosi (affection) terhadap suatu objek. Agolla, Monametsi, 

dan Phera (2019) menjelaskan bahwa sikap pribadi dan perceived behavioral control 

bekerja secara tidak langsung dengan norma sosial yang ada di minat seeseorang 

termasuk kegiatan berwirausaha. Sikap mahasiswa memiliki dampak positif terhadap 

minatnya untuk memilih karir berwirausaha. Maka dari itu, sikap dari mahasiswa 

memperkuat keinginan individu tersebut untuk berwirausaha.  

H2: Sikap dalam berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention. 

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Entrepreneurial Intention 

 Agolla, Monametsi, dan Phera (2019) menjelaskan bahwa berdasarkan TPB, opini 

setiap individu dapat dipengaruhi oleh tekanan dari norma sosial yang ada di sekitarnya 

akibat dari faktor lingkungan dan kepercayaan lain untuk melakukan suatu perilaku atau 

tidak.  Norma subjektif juga bisa menjadi sesuatu yang dipengaruhi oleh komunitas di 

sekitarnya (orang tua, pasangan, teman, dan guru).  

H3: Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention.  
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Pengaruh Norma Subjektif terhadap Perceived Behavioral Control 

 Usman dan Yennita (2019) menjelaskan bahwa norma subjektif yang timbul dari 

lingkungan sosial seseorang dapat berpengaruh positif terhadap perceived behavioral 

control. Seperti yang telah diuraikan sebelumnya bahwa norma subjektif yang terjadi di 

lingkungan sosial seseorang akan memberikan pengaruh berupa input seperti cara 

pandang dan pengertian bagi seseorang. Norma subjektif yang bersifat positif terhadap 

suatu kegiatan berwirausaha akan menjadi dorongan positif dan mampu meyakinkan 

seseorang tentang kegiatan berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa norma subjektif 

dapat memicu bentuk perceived behavioral control yang diambil oleh seseorang terkait 

kegiatan atau niat berwirausaha.  

H4: Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap perceived behavioral control. 

Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Entrepreneurial Intention 

 Perceived behavioral control adalah prinsip atau pandangan akan kemudahan 

atau kesulitan yang dirasakan individu untuk melakukan kewirausahaan. Indikator dari 

perceived behavioral control perlu untuk dibedakan antara kontrol keyakinan internal dan 

kontrol keyakinan eksternal yang dapat berpengaruh pada minat setiap individu.  Agolla, 

Monametsi, dan Phera (2019) menjelaskan bahwa kontrol keyakinan internal 

bersangkutan dengan kemampuan individu tersebut, seperti kepercayaan individu akan 

dirinya sendiri untuk memulai sebuah wirausaha. Sedangkan, kontrol keyakinan eksternal 

bersangkutan dengan kontrol situasi dan kontrol pada karakteristik situasi yang ada 

seperti, persepsi orang mengenai pentingnya financial support untuk memulai sebuah 

bisnis. Perceived behavioral control (kreatifitas dan pengambilan resiko) memiliki 

hubungan positif dengan entrepreneurial intention.   

H5: Perceived behavioral control berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial 

intention.  

Pengaruh Tidak Langsung dari Sikap dalam Berwirausaha  

 Ruizalba et al., (2015) dalam penelitiannya menemukan bahwa terdapat pengaruh 

tidak langsung dari sikap berwirausaha terhadap hubungan antara norma subjektif dan 

entrepreneurial intention. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya yaitu bahwa norma 

subjektif memiliki pengaruh langsung terhadap entrepreneurial intention. Selain 

memiliki pengaruh langsung terhadap entrepreneurial intention, norma subjektif juga 

didapati berpengaruh terhadap pembentukan sikap seorang individu terkait kegiatan 

berwirausaha dimana sikap ini juga pada akhirnya akan membentuk minat berwirausaha 
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atau entrepreneurial intention itu sendiri. Oleh karena itu, diduga bahwa sikap dalam 

berwirausaha dapat menjadi mediator yang menjembatani hubungan antara norma 

subjektif terhadap entrepreneurial intention melalui adanya pengaruh tidak langsung.  

H6: Sikap dalam berwirausaha memiliki pengaruh tidak langsung dalam hubungan antara 

norma subjektif dengan entrepreneurial intention. 

Pengaruh Tidak Langsung dari Perceived Behavioral Control 

 Dalam model penelitian Ruizalba et al., (2015) dijelaskan bahwa model pengaruh 

tidak langsung dalam hubungan antara norma subjektif dan entrepreneurial intention 

tidak hanya disebabkan oleh sikap dalam berwirausaha namun juga oleh perceived 

behavioral control. Dalam hal ini norma subjektif membentuk keyakinan dalam diri 

seseorang dan mempengaruhi perceived behavioral control yang dilakukan oleh orang 

tersebut dan hal ini akan mendorong entrepreneurial intention yang terbentuk untuk 

semakin kuat. Ketika individu berada pada lingkungan yang memiliki norma yang 

mendukung kegiatan berwirausaha maka akan tercipta perceived behavioral control yang 

semakin kuat dalam mempengaruhi entrepreneurial intention. Dalam penelitian Eyel dan 

Durmaz (2019) juga diuraikan model yang menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung 

dari perceived behavioral control ini. Perceived behavioral control yang dibentuk dari 

suatu norma subjektif yang pada dasarnya telah memiliki pengaruh langsung terhadap 

entrepreneurial intention menunjukkan adanya kemungkinan pengaruh tidak langsung 

dalam hubungan tersebut.  

H7: Perceived behavioral control memiliki pengaruh tidak langsung dalam hubungan 

antara norma subjektif dengan entrepreneurial intention 

Kerangka Berpikir 

 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan kuantitatif dengan pendekatan kausalitas. Pendekatan 

kausalitas yakni pendekatan penelitian untuk melihat pengaruh antara variabel satu 

dengan variabel lain. Metode kuantitatif menggunakan penelitian populasi serta sampel 

tertentu dengan analisis data secara statistik. Penelitian ini menunjukkan hubungan sebab 

akibat antara variabel eksogen dan variabel endogen. Penelitian mengamati pengaruh dari 

norma subjektif, sikap dalam berwirausaha dan perceived behavioral control terhadap 

entrepreneurial intention pada mahasiswa program studi manajemen di Surabaya 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi sering kali disebut dengan wilayah generalisasi yang terdiri dari objek 

maupun subjek dimana memiliki kuantitas dan karakteristik tertentu. Populasi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa program studi manajemen di Surabaya. 

Jumlah sampel penelitian ditetapkan sesuai dengan penelitian Ferdinand (2006) 

yaitu 5-10 x jumlah indikator variabel. Jumlah indikator variabel penelitian ini sebanyak 

22 indikator, sehingga jumlah sampel penelitian yang ditetapkan adalah 220 sampel. 

Namun, dengan menggunakan pendekatan Partial Least Square untuk kegiatan 

pengolahan data, maka sesuai rujukan dari Hair, Hult, Ringle, dan Sarstedt (2014) yaitu 

jumlah sampel yang dibutuhkan adalah minimal 100 responden karena semakin besar 

jumlah sampel maka semakin akurat prediksi model PLS. Teknik pengambilan sampel 

dalam penelitian ini menggunakan teknik judgemental sampling. Pemilihan teknik 

judgemental sampling,  karena terdapat kriteria agar dapat menjadi sampel dari penelitian 

ini yaitu mahasiswa program studi manajemen di Surabaya yang memiliki kualifikasi 

yang tepat (sesuai syarat sampel penelitian) untuk menjawab pertanyaan penelitian 

(rumusan masalah).  

Adapun kriteria sampel dalam penelitian ini adalah: 

1. Mahasiswa program studi manajemen di Surabaya 

2. Mahasiswa semester akhir. Alasan menggunakan mahasiswa semester akhir sebagai 

sampel penelitian adalah berdasar uraian dari penelitian Looi dan Lattimore (2015), 

bahwa mahasiswa semester akhir sudah cenderung berpikir mengenai pekerjaan yang 

akan dijalaninya setelah lulus kuliah. Yang dimaksudkan dengan mahasiswa final year 

adalah menurut pengertian yang diadaptasi dari jurnal Yıldırım, Cakir, dan Askun 
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(2016) yaitu merupakan mahasiswa yang telah memasuki tahun keempat perkuliahan 

(semester 7 dan 8). 

Metode dan Sumber Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket Skala pengukuran 

dalam penelitian meng-gunakan skala likert yang berhubungan pendapat dan penilaian 

responden. Skala likert merupakan alat ukur interval dengan lima tingkatan dalam 

penilaian skor dari angka 1–5.  

Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan: analisis Partial Least 

Square (PLS) adalah salah satu metode statistika SEM berbasis varian yang didesain 

untuk menyelesaikan permasalahan spesifik pada data, seperti contoh ukuran sampel 

penelitian kecil, adanya data yang hilang (missing values), dan multikolinearitas.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Evaluasi Outer Model 
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Convergent Validity 

Tabel 1 Convergent Validity 

Variabel 
Skor 

Loading 
Keterangan 

Norma Subjektif 

X1.1 0.855 Valid 

X1.2 0.857 Valid 

X1.3 0.888 Valid 

X1.4 0.873 Valid 

X1.5 0.820 Valid 

Sikap dalam 

Berwirausaha 

Z1.1 0.835 Valid 

Z1.2 0.729 Valid 

Z1.3 0.881 Valid 

Z1.5 0.830 Valid 

Z1.6 0.851 Valid 

Perceived Behavioral 

Control 

Z2.1 0.900 Valid 

Z2.2 0.912 Valid 

Z2.3 0.919 Valid 

Z2.4 0.906 Valid 

Z2.5 0.897 Valid 

Z2.6 0.863 Valid 

Entrepreneurial 

Intention 

Y1.1 0.938 Valid 

Y1.2 0.865 Valid 

Y1.3 0.951 Valid 

Y1.4 0.953 Valid 

 

Pada pengujian validitas pada outer model, selain diamati nilai dari skor loading 

yang mewakili validitas konvergen, juga diamati nilai validitas berdasarkan crossloading 

seperti yang disajikan pada tabel berikut: 
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Discriminant Validity 

Tabel 2.  Discriminant Validity 

Indikator 
Norma 

Subjektif 

Sikap dalam 

Berwirausaha 

Perceived 

Behavioral 

Control 

Entrepreneurial 

Intention 

X1.1 0.855 0.592 0.54 0.644 

X1.2 0.857 0.679 0.584 0.62 

X1.3 0.888 0.681 0.65 0.721 

X1.4 0.873 0.641 0.582 0.627 

X1.5 0.82 0.752 0.623 0.709 

Z1.1 0.634 0.843 0.654 0.707 

Z1.2 0.423 0.705 0.492 0.496 

Z1.3 0.723 0.887 0.74 0.823 

Z1.5 0.717 0.843 0.716 0.685 

Z1.6 0.697 0.863 0.682 0.716 

Z2.1 0.658 0.718 0.9 0.777 

Z2.2 0.652 0.741 0.912 0.764 

Z2.3 0.617 0.744 0.919 0.794 

Z2.4 0.617 0.693 0.906 0.739 

Z2.5 0.621 0.737 0.897 0.781 

Z2.6 0.591 0.682 0.863 0.719 

Y1.1 0.684 0.776 0.83 0.938 

Y1.2 0.737 0.73 0.705 0.865 

Y1.3 0.719 0.796 0.81 0.951 

Y1.4 0.743 0.801 0.795 0.953 

 

Dari pengujian crossloading dapat diketahui bahwa seluruh butir indikator telah 

memenuhi syarat. 

Reliabilitas 

Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Variabel 
Cronbach's 

Alpha 

Composite 

Reliability 

Average Variance 

Extracted (AVE) 

Norma Subjektif 0.911 0.934 0.738 

Sikap dalam 

Berwirausaha 
0.887 0.917 0.690 

Perceived Behavioral 

Control 
0.953 0.962 0.809 

Entrepreneurial 

Intention 
0.945 0.961 0.860 
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Uji reliabilitas yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa seluruh variabel 

penelitian memiliki nilai Cronbach’s Alpha >0.6, nilai composite reliability >0.7, dan 

AVE>0.5 sehingga dapat dikatakan bahwa seluruh variabel lulus uji reliabilitas.  

Evaluasi Inner Model 

 

 

R Square 

Tabel 4. R-Square 

Variabel R Square Adjusted R Square 

Entrepreneurial Intention 0.809 0.806 

Perceived Behavioral Control 0.485 0.483 

Sikap dalam Berwirausaha 0.613 0.611 

 

Nilai Q2 dengan perhitungan sebagai berikut : 

Q2 = 1-(1-0.809)(1-0.485)(1-0.613)=0.961932745  

Hasil dari perhitungan diatas menunjukkan nilai dari Q2, yaitu sebesar 

0.961932745 yang menunjukkan bahwa kerangka dari penelitian memiliki predictive 

prevalence model yang termasuk pada kategori kuat, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

kerangka dari penelitian yang memiliki variabel penelitian dapat menjelaskan keterkaitan 

antar setiap variabel. 

Uji Hipotesis 

Uji hipotesis digunakan untuk menentukan kausalitas yang dikembangkan dalam 

model yaitu pengaruh variabel eksogen terhadap variabel endogen. Pengujian signifikansi 

dapat diketahui melalui t-statistic lebih besar dari nilai kritis 1.96  sesuai pada tabel. 
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Tabel 5.  Uji Hipotesis 

Hubungan 
Original 

Sample (O) 

T 

statistic

s  

P 

Values 
Keterangan 

Norma Subjektif -> Sikap dalam 

Berwirausaha 
0.783 21.168 0.000 

Hipotesis 

Diterima 

Sikap dalam Berwirausaha -> 

Entrepreneurial Intention 
0.296 2.594 0.000 

Hipotesis 

diterima 

Norma Subjektif -> Entrepreneurial 

Intention 
0.232 3.899 0.000 

Hipotesis 

diterima 

Norma Subjektif -> Perceived 

Behavioral Control 
0.696 13.911 0.000 

Hipotesis 

diterima 

Perceived Behavioral Control -> 

Entrepreneurial Intention 
0.449 3.663 0.000 

Hipotesis 

diterima 

 

Dari keterangan tabel dapat disimpulkan hasil sebagai berikut: 

1. Hipotesis 1 penelitian “Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap sikap dalam 

berwirausaha” diterima karena terdapat pengaruh signifikan yang diamati 

berdasarkan dari nilai p values <0.05 atau nilai t statistic >1.96.  

2. Hipotesis 2 penelitian “Sikap dalam berwirausaha berpengaruh signifikan terhadap 

entrepreneurial intention” diterima karena terdapat pengaruh signifikan yang diamati 

berdasarkan dari nilai p values <0.05 atau nilai t statistic >1.96.  

3. Hipotesis 3 penelitian “Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap 

entrepreneurial intention” diterima karena terdapat pengaruh signifikan yang diamati 

berdasarkan dari nilai p values <0.05 atau nilai t statistic >1.96.  

4. Hipotesis 4 penelitian “Norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap perceived 

behavioral control” diterima karena terdapat pengaruh signifikan yang diamati 

berdasarkan dari nilai p values <0.05 atau nilai t statistic >1.96.  

5. Hipotesis 5 penelitian “Perceived behavioral control berpengaruh signifikan terhadap 

entrepreneurial intention” diterima karena terdapat pengaruh signifikan yang diamati 

berdasarkan dari nilai p values <0.05 atau nilai t statistic >1.96. 

Tabel 6. Pengaruh Tidak Langsung 

Mediator P Values Keterangan 

Sikap dalam berwirausaha  0.000 Terdapat efek mediasi 

PBC 0.000 Terdapat efek mediasi 
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Berdasarkan hasil dari tabel indirect effect maka diperoleh kesimpulan: 

1. Hipotesis 6 penelitian “Sikap dalam berwirausaha memiliki pengaruh tidak langsung 

dalam hubungan antara norma subjektif” dinyatakan diterima karena nilai indirect 

effect memiliki p values <0.05 

2. Hipotesis 7 penelitian “Perceived behavioral control dalam berwirausaha memiliki 

pengaruh tidak langsung dalam hubungan antara norma subjektif” dinyatakan 

diterima karena nilai indirect effect memiliki p values <0.05 

 

PEMBAHASAN 

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Sikap dalam Berwirausaha 

 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh 

terhadap sikap dalam berwirausaha. Dalam penelitian ini variabel norma subjektif 

mendapatkan nilai mean yang tergolong dalam kategori sangat tinggi yang berarti bahwa 

dalam lingkungan sosial responden penelitian terdapat dukungan untuk melakukan 

kegiatan berwirausaha. Hal ini menunjukkan bahwa dalam norma subjektif, hal yang 

paling mendorong dalam berwirausaha terkait norma adalah dukungan secara langsung 

ketika seseorang telah memutuskan untuk berwirausaha. Hal ini tentunya sangat penting 

karena norma sosial dalam hal ini diwujudkan tindakan nyata dan bukan sekedar 

dorongan saja.  

Pengaruh Sikap dalam Berwirausaha terhadap Entrepreneurial Intention 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap dalam berwirausaha berpengaruh 

terhadap entrepreneurial intention. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ditinjau dari 

data deskriptif, variabel sikap dalam berwirausaha mendapat nilai mean yang tergolong 

dalam kategori sangat tinggi. Hasil ini sekaligus menegaskan bahwa dalam penelitian ini 

responden penelitian yaitu mahasiswa program studi manajemen memiliki sikap yang 

cenderung positif dalam berwirausaha. Nilai outer loading tertinggi pada variabel sikap 

dalam berwirausaha terdapat pada pernyataan berwirausaha akan memberikan kepuasan 

tersendiri Hal ini menunjukkan bahwa dengan berwirausaha, mahasiswa program studi 

manajemen justru menikmatinya karena akan memberikan rasa puas dibandingkan jika 

memilih bekerja dalam suatu perusahaan. Hal ini jelas mendorong terbentuknya 

entrepreneurial intention dalam diri mahasiswa.  
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Pengaruh Norma Subjektif terhadap Entrepreneurial Intention 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa norma subjektif juga berpengaruh 

terhadap entrepreneurial intention. Seperti yang telah diuraikan bahwa melalui norma 

subjektif terbentuk dorongan yang timbul akibat orang-orang dalam lingkungan sosial 

mahasiswa program studi manajemen untuk berani berwirausaha. Hasil tersebut 

dijelaskan dari pernyataan “Dalam keluarga kegiatan berwirausaha dipandang sebagai ide 

bagus” yang mewakili norma subjektif dengan nilai mean tertinggi. Dalam penelitian ini 

ditegaskan bahwa keluarga yang merupakan lingkungan terdekat dari mahasiswa turut 

berpandangan bahwa berwirausaha merupakan ide yang baik sehingga tentunya hal ini 

akan diwujudkan dalam hal mendorong mahasiswa untuk berwirausaha. Inilah yang 

menyebabkan norma subjektif dalam penelitian ini membentuk pengaruh terhadap 

entrepreneurial intention 

Pengaruh Norma Subjektif terhadap Perceived Behavioral Control 

 Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa norma subjektif juga berpengaruh 

terhadap perceived behavioral control. Tidak hanya berpengaruh terhadap sikap dalam 

berwirausaha maupun entrepreneurial intention namun juga dapat membentuk perceived 

behavioral control. Ketika seseorang memiliki dukungan berupa norma subjektif dari 

lingkungan sosialnya maka hal tersebut akan semakin mendorong mahasiswa dalam 

pengambilan keputusannya untuk berwirausaha. Ketika mahasiswa merasa terdapat 

dorongan dari lingkungannya maka tentunya proses dan kontrol dalam pengambilan 

keputusan dalam berwirausaha akan menjadi lebih mudah.  

Pengaruh Perceived Behavioral Control terhadap Entrepreneurial Intention 

 Hasil penelitian menujukkan bahwa perceived behavioral control berpengaruh 

terhadap entrepreneurial intention. Dalam penelitian ini, variabel perceived behavioral 

control memperoleh nilai mean yang tergolong dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 

sekaligus menunjukan bahwa ketika mahasiswa memegang kendali akan pengambilan 

keputusan untuk berwirausaha maka kecenderungan yang terbentuk diwujudkan dalam 

tindakan berwirausaha. Nilai mean tertinggi pada variabel perceived behavioral control 

terdapat pada pernyataan “Menurut saya kegiatan berwirausaha adalah hal yang 

berguna”. Sedangkan outer loading tertinggi terdapat pada pernyataan “Menurut saya 

kegiatan berwirausaha memiliki peluang yang tinggi untuk menjadi orang yang sukses”. 

Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa kecenderungan mahasiswa program studi 
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manajemen yang ada dalam penelitian ini pada dasarnya sudah ingin berwirausaha. Hal 

ini tentunya sangat berdampak terhadap entrepreneurial intention. 

Pengaruh Tidak Langsung dari Sikap dalam Berwirausaha  

 Dalam penelitian ini didapati bahwa sikap dalam bewirausaha mampu menjadi 

mediator yang memediasi hubungan antara norma subjektif dan entrepreneurial intention. 

Adanya pengaruh tidak langsung dari sikap berwirausaha terhadap hubungan antara 

norma subjektif dan entrepreneurial intention. Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya 

yaitu bahwa norma subjektif memiliki pengaruh langsung terhadap entrepreneurial 

intention. Selain memiliki pengaruh langsung terhadap entrepreneurial intention, norma 

subjektif juga didapati berpengaruh terhadap pembentukan sikap seorang individu terkait 

kegiatan berwirausaha dimana sikap ini juga pada akhirnya akan membentuk minat 

berwirausaha atau entrepreneurial intention itu sendiri.  

Pengaruh Tidak Langsung dari Perceived Behavioral Control 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam penelitian ini juga didapati adanya 

efek mediasi dari variabel perceived behavioral control terhadap hubungan antara norma 

subjektif dan entrepreneurial intention. Perceived behavioral control yang dibentuk dari 

suatu norma subjektif yang pada dasarnya telah memiliki pengaruh langsung terhadap 

entrepreneurial intention menunjukkan bahwa adanya pengaruh tidak langsung dalam 

hubungan tersebut. Ketika individu berada pada lingkungan yang memiliki norma yang 

mendukung kegiatan berwirausaha maka akan tercipta perceived behavioral control yang 

semakin kuat dalam mempengaruhi entrepreneurial intention. Dalam penelitian Eyel dan 

Durmaz (2019) juga diuraikan model yang menunjukkan adanya pengaruh tidak langsung 

dari perceived behavioral control ini.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa norma subjektif berpengaruh 

signifikan terhadap sikap dalam berwirausaha. Di sisi lain,  sikap dalam berwirausaha dan 

norma subjektif berpengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention Hasil 

penelitian juga menunjukkan bahwa norma subjektif juga berpengaruh signifikan 

terhadap perceived behavioral control, sedangkan perceived behavioral control memiliki 

pengaruh signifikan terhadap entrepreneurial intention. Dalam penelitian ini didapati 

bahwa sikap dalam bewirausaha mampu menjadi mediator yang memediasi hubungan 
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antara norma subjektif dan entrepreneurial intention, sedangkan efek mediasi dari 

variabel perceived behavioral control terhadap hubungan antara norma subjektif dan 

entrepreneurial intentionterbukti signifikan 

Saran 

Berdasar hasil penelitian, aspek terendah dalam norma subyektif adalah dorongan dan  

dukungan yang berasal dari teman. Institusi pendidikan tinggi dapat membentuk 

kelompok-kelompok bagi mahasiswa untuk membuat atau menciptakan suatu iklim 

berwirausaha, sehingga mahasiswa dapat memiliki faktor pendukung berupa teman 

dengan ketertarikan yang sama. Aspek sikap dalam berwirausaha memiliki nilai mean 

terendah pada pernyataan berwirausaha akan lebih banyak memberikan keuntungan 

daripada resiko yang ditempuh. Perguruan tinggi sebagai penyedia Pendidikan 

kewirausahaan sebaiknya memberikan pemahaman berwirausaha tidak hanya 

mendapatkan keuntungan secara materi, akan tetapi juga untuk dapat belajar berjejaring 

dan mendapatkan pengalaman. Saran kepada mahasiswa adalah untuk mau belajar 

memulai untuk merancang suatu kegiatan berwirausaha. Selain itu, mahasiswa juga harus 

memiliki kepercayaan diri dan rasa ingin tahu yang tinggi untuk memulai suatu wirausaha 

sehingga dapat terus maju ke depannya. Mahasiswa sebagai calon pelaku usaha sebaiknya 

memiliki semangat mau belajar dan mencari pendapat dari orang yang lebih 

berpengalaman, karena berwirausaha adalah bukan hal dapat dipelajari dalam waktu 

singkat   

Penelitian ini berfokus kepada norma subjektif, sikap dalam berwirausaha, dan 

perceived behavioral control terhadap entrepreneurial intention pada mahasiswa 

manajemen di Surabaya. Sehingga saran untuk penelitian selanjutnya, sebaiknya 

penelitian dilakukan pada lingkungan yang berbeda, sehingga dapat dibandingkan 

dampak dari variabel di setiap lingkungan yang berbeda. Penelitian mengenai theory of 

planned behaviour juga dapat diteliti lebih dalampada para pelaku usaha untuk dapat 

mendalami aa saja yang dapat membentuk orientasi dalam berwirausaha.  
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